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Abstract  

SMA N 1 Batang Anai is one of the schools that has implemented technology in education as well as possible. 

The school built an information system called BeeSmart, which was the first information system used at the 

school for students and teachers to carry out computerized daily tests. BeeSmart is expected to be a guideline for 

other schools that have not yet applied technology in learning, therefore as a pioneer of the BeeSmart daily test 

information system, it must meet good system quality standards and far from flaws. By using existing methods, 

the quality of this daily test information system can be measured and improved better. 

Keywords: IPA Method, System Quality 

Abstrak 

SMA N 1 Batang Anai merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan teknologi dalam bidang 
pendidikan dengan sebaik-baiknya. Sekolah tersebut membangun sistem informasi yang diberi nama BeeSmart, 
yang merupakan sistem informasi pertama yang digunakan di sekolah tersebut untuk siswa dan guru dalam 
melaksanakan ulangan harian secara terkomputerisasi. BeeSmart tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman 
untuk sekolah lain yang belum menerapkan teknologi dalam pembelajaran, oleh karena itu sebagai pelopor 
sistem informasi ulangan harian BeeSmart tentu harus memenuhi standar kualitas sistem yang baik dan jauh dari 
kekurangan. Dengan menggunakan metode yang ada, maka kualitas dari sistem informasi ulangan harian ini 
dapat diukur dan diperbaiki lebih baik. 
 
Kata Kunci : Metode IPA, Kualitas Sistem 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan pesat pada bidang teknologi 
informasi semakin berkembang dari tahun ke tahun, 
hal ini menjadikan segala kebutuhan manusia 
bergantung pada teknologi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan teknologi informasi, manusia dapat 
memperoleh informasi atau apapun yang dibutuhkan 
dengan cepat dan efisien. Teknologi informasi saat 
ini sudah mencakup ke segala bidang, seperti 
kepolisian, militer, kementerian, dan kesehatan. serta 
pada bidang pendidikan , pada bidang Pendidikan 
dikenal dengan sistem informasi akademik, bebrapa  

sistem akademik ada sistem informasi ulangan 
harian, sistem informasi perpustakaan, sistem [1]satu 
penerapan sistem informasi ulangan harian ini 
terdapat pada SMA N 1 Batang Anai. 

SMA N 1 Batang Anai sudah menerapkan sistem 
informasi ulangan harian selama bebrapa tahun 
terakhir. Sistem informasi ulangan harian tersebut 
berguna untuk mempermudah siswa dalam 
melaksanakan proses ulangan harian, mempermudah 
guru dalam melakukan proses penilaian terhadap 
hasil ulangan siswa serta penginputan nilai dan 
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siswa dapat mengetahui nilai yang diperoleh secara 
langsung. 

Dengan adanya sistem informasi ulangan harian 
pada SMA N 1 Batang Anai, penulis akan 
melakukan pengukuran kualitas sistem informasi 
ulangan harian dengan menggunakan metode 
Importance Performance Analysis (IPA).  

Metode IPA mengkombinasikan pengukuran 
dimensi performance (kinerja) dengan importance 
(kepentingan) ke dalam dua grid, kemudian kedua 
dimensi tersebut diplotkan ke dalamnya. Nilai 
kepentingan sebagai sumbu vertikal dan nilai kinerja 
sebagai sumbu horizontal dengan menggunakan nilai 
rata-rata yang terdapat pada dimensi kepentingan 
dan kinerja sebagai pusat pemotongan garis.[2] 

Gap antara tingkat kepentingan dan tingkat harapan 
mengindikasikan konsumen menginginkan kualitas 
pelayanan yang lebih dibandingkan dengan kualitas 
pelayanan yang diterima saat ini. Prioritas perbaikan 
perlu dilakukan pihak manajemen untuk 
meningkatkan kepuasan pasien karena tidak semua 
keinginan pasien bisa dilaksanakan semuanya. Salah 
metode yang bisa digunakan untuk menentukan 
prioritas pelayanan perbaikan adalah dengan 
menggunakan Importance and Performance Analysis 
(IPA) yang membagi prioritas perbaikan menjadi 
empat kuadran yaitu prioritas utama, pertahankan 
prestasi, prioritas rendah, dan berlebihan[3] 

Analisi IPA dilakukan dengan tujuan untuk 
pengukuran terhadap hubungan persepsi dengan 
peningkatan sebuah kualiatas akan produk atau jasa 
yang kemudian dimasukkan kedalam grafik yang 
dikenal dengan analisis kuadran[4] 

M. A. Rosyadi[5] pernah melakukan penelitian 
mengenai analisis pengevaluasian tentang kualitas 
website menggunakan metode Webqual 4.0 dan 
teknik analisis Importance Performance Analysis 
(IPA). Teknik ini dipilih untuk mengidentifikasi 
indikator yang sudah memenuhi maupun belum 
memenuhi harapan pengguna website. 

A. Suhendra and D. Prasetyanto[1] juga 
menggunakan teknik analisis Importance 
Performance Analysis (IPA). untuk mengkaji tingkat 
kepuasan pengguna terhadap kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh Trans Metro Bandung. 

D. Apriliani, M. Fikry, and M. J. Hutajulu[6] 
melakukan penelitian untuk menelaah apakah situs 
web Detik.com telah sinkron dengan kaidah 
pelayanan situs web yang baik dan benar, serta 
melakukan evaluasi untuk mengukur dan 
meningkatkan serta memperbaiki kualitas 
layanannya yang masih kurang. Metode yang 

digunakan adalah metode webqual 4.0 dan 
Importance-Performance Analysis (IPA).  
 
2. Metode Penelitian 

Dalam pelaksanaa penelitian ini dilakukan 
pengumpulan data dengan cara observasi langsung 
ke lapangan dan melakukan wawancara kepada 
pegawai yang bertugas mengolah data pada SMA N 
1 Batang Anai. 

2.1 Penelitian Lapangan (Field Resarch) 

Observasi. Pada tahap ini dilakukan pengamatan 
lapangan dengan cara melihat bagaimana Sistem 
dijalankan dan mempelajari kegunaan dari Sistem 
tersebut. 

Wawancara (Interview) Untuk mendapat data dan 
informasi yangberhubungan dengan Sistem 
Informasi Ulangan Harian, dilakukan wawancara 
langsung dengan admin dan guru-guru SMA N 1 
Batang Anai. 
 
Kuesioner. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan 
data dengan cara membagikan angket kuesioner atau 
kumpulan beberapa pertanyaan yang berhubungan 
dengan Sistem Informasi Ulangan Harian SMA N 1 
Batang Anai. Kemudian diberikan pada pengguna 
dan pengelolah Sistem Informasi Ulangan Harian 
ini. 

 
2.2. Penelitian Pustaka (library Research) 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari, 
mengumpulkan dan mempelajari data dari buku-
buku, internet, serta literatur-literatur yang 
berhubungan dengan permasalahan yang dijadikan 
sebagai objek penelitian. 

 
2.2 Penelitian Laboraturium (Laboratory Research) 

 
Penelitian laboraturium merupakan tahap penelitian 
yang dilakukan dengan cara research menggunakan 
komputer guna untuk mempraktekan langsung hasil 
dari analisa dan mencoba program yang bertujuan 
untuk menguji keakuratan sistem yang akan 
digunakan. Penelitian laboraturium ini berkaitan 
dengan hadware dan software yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 1 Tampilan Login 
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Gambar 2 Tampilan Daftar Anggota 
 

 

Gambar 3 Tampilan Daftar Kelas 

 

 

Gambar 4 Tampilan Daftar Mata Pelajaran 

 

 

Gambar 5 Tampilan Laporan Hasil Ulangan 

 

Ditentukan terlebih dahulu nilai kategori yang akan 
digunakan sebagai rujukan kategori dengan rumus : 

Mencari nilai batas bawah interval menggunkan 
rumus berikut : 

 

 
 

…… (1) 

Maka hasil dari Nilai Batas Bawah Interval yaitu 
20%. 

Mencari selisih nilai rentang dapat menggunakan 
rumus berikut : 

 

 ……(2) 

 

Maka selisih nilai rentang yaitu 16%. Berdasarkan 
kedua rumus tersebut maka diperoleh hasil table 3 
seperti berikut : 

 

Tabel 1 Kategori Kinerja 

Interval Kinerja Kualitas 

20% - 36% Sangat Tidak Baik 

36% - 52% Kurang Baik 

52% - 68% Cukup Baik 

68% - 84% Baik 

84% - 100% Sangat Baik 

 

Dari hasil kuisioner yang diberikan kepada 
responden, diperoleh nilai total skor dan rata-rata per 
pertanyaan untuk Importance dan Performance 

sebagai berikut : 
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Tabel 2 Hasil Penjumlahan Kuisioner Importance 

 

 

Tabel 3 Hasil Penjumlahan Kuisioner Performance 

 

Kemudian hasil kuisioner tersebut digunakan dalam 
rumus : 

 

Keterangan : 
Tki : Tingkat Kesesuaian 
Xi : Skor Penilaian Kinerja (Performance) 
Yi : Skor Penilaian Kepentingan (Importance) 
 

Tabel 4 Total Skor Tiap Soal 

 

Hasil diatas kemudian dibandingkan dengan nilai 
kategori yang dapat dilihat pada tabel 1 Maka secara 
keseluruhan kinerja kualitas Sistem Informasi 
Ulangan Harian di SMA N 1 Batang Anai secara 
total berada pada level antara 52% - 68% yaitu 
57,09% dan dengan kategori kinerja yaitu Cukup 

Baik. 

Kemudian ditentukan kinerja kualitas sistem dari 
masing-masing pertanyaan dengan nilai kategori 
pada tabel 3, maka hasil dapat dilihat pada tabel 5 : 

Tabel 5 Kinerja Kualitas Per-Soal 

No. Atribut Skor Kinerja Kualitas Sistem
P1 Sistem ini memberikan data dan hasil yang

akurat bagi pengguna
41,00

Kurang Baik

P2 Sistem ini memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam penggunaannya

48,42
Kurang Baik

P3 Sistem ini mudah dipahami dan dipelajari oleh
pengguna

49,00
Kurang Baik

P4 Sistem ini mudah dioperasikan oleh pengguna 50,49 Kurang Baik
P5 Sistem ini menyediakan informasi yang terbaru

(up to date) bagi penggunanya
62,22

Cukup Baik

P6 Interaksi dengan sistem jelas dan mudah
dimengerti oleh pengguna

50,00
Kurang Baik

P7 Sistem ini memiliki tampilan yang menarik
bagi pengguna

50,00
Kurang Baik

P8 Sistem ini menyediakan informasi yang
relevan bagi pengguna

54,64
Cukup Baik

P9 Sistem ini mudah untuk di implementasikan
oleh pengguna

48,48
Kurang Baik

P10 Sistem ini memberikan ketepatan data dan
hasil bagi pengguna

78,57
Baik

P11 Sistem ini aman dalam merahasiakan data
pribadi pengguna

72,73
Baik

P12 Sistem ini menyediakan keamanan bagi
pengguna

80,00
Baik

P13 Sistem ini memberikan informasi yang dapat
dipercaya oleh pengguna

57,19
Cukup Baik

P14 Proses login dapat berjalan dengan benar dan
sesuai harapan

77,78
Baik

P15 Sistem ini dapat memberikan informasi yang
mudah dipahami oleh pengguna

57,14
Cukup Baik

P16 Sistem ini memberikan informasi yang detail
bagi pengguna

68,42
Baik

P17 Sistem ini memberikan kenyamanan bagi
pengguna

64,42
Cukup Baik

P18 Sistem ini membantu pengguna dalam
mengolah data pengguna

39,62
Kurang Baik

P19 Sistem ini membutuhkan jaringan internet
untuk mengolah data pengguna

29,06
Sangat Tidak Baik

P20 Sistem ini memberikan manfaat dan kepuasan
bagi pengguna

79,12
Baik

 

Grafik yang ditampilkan dari proses metode IPA 
sebagai berikut : 
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Gambar 5 Grafik Kuadran IPA 

4.  Kesimpulan 

Pengukuran kualitas kinerja Sistem Informasi 
Ulangan Harian SMA N 1 Batang Anai yang 
diproses menggunakan Sistem Pengukuran Kualitas 
secara total berada pada level antara 52% - 68% 
yaitu 57,09% dan dengan kategori kinerja yaitu 
Cukup Baik.  

Dari hasil tersebut diperoleh 9 atribut dengan hasil 
rendah yaitu pertanyaan 1 nilai 41%, pertanyaan 2 
nilai 48,42%, pertanyaan 3 nilai 49%, pertanyaan 4 
nilai 50,49%, pertanyaan 6 nilai 50%, pertanyaan 7 
nilai 50%, pertanyaan 9 nilai 48,48%, pertanyaan 
18 nilai 39,92% dan pertanyaan 19 nilai 29,06%. 

 Hasil seluruh data kemudian dimasukan ke dalam 
tabel kuadran IPA dan didapatkan kesimpulan 
bahwa kinerja sistem yang dirasa penting dan harus 
ditingkatkan yaitu : 

1. P1: Sistem ini memberikan data dan hasil yang 
akurat bagi pengguna. 

2. P3: Sistem ini mudah dipahami dan dipelajari 
oleh pengguna. 

3. P4: Sistem ini mudah dioperasikan oleh 
pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. P7: Sistem ini memiliki tampilan yang menarik 
bagi pengguna. 

5. P18: Sistem ini membantu pengguna dalam 
mengolah data pengguna. 

6. P19: Sistem ini membutuhkan jaringan internet 
untuk mengolah data pengguna. 
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